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Mengapa tidak mengunjungi website kami
dan mengetahui lebih onggregcm yang
didirikan Marie Madeleine?

www.fcjsisters.org

Tanggal 25 Januari 2010 UNICEF mengeluarkan konfer-
ensi pers tentang anak-anak yatim Haiti “kita tahu dari pen-
galaman darurat yang lalu bahwa perdagangan manusia ter-
jadi dalam kekacauan yang mengikuti bencana alam. Orang-
orang yang amoral tanpa segan-segan memangsa anak-
anak yg mudah diserang yang terpisah dari keluarganya.
Anak-anak diculik untuk memenuhi kebutuhan untuk diperda-
gangkan sebagai tenaga kerja murah atau untuk eksploitasi
seksual... setelah selamat dari bencana gempa bumi,
penting bagi mereka untuk tetap aman dan terlindung dari
aktivitas jahat para pedagang anak.

Anak-anak selalu yang menderita dalam
setiap peristiwa bencana, tapi dengan
bantuan yang tepat daya hidup alami
mereka akan membuat mereka bertahan.
Marie Madeleine d'Houét, pendiri serikat
Suster Sahabat Setia Yesus, melihatnya
langsung sehingga dia sungguh
mengerti. Hidupnya sendiri berbagi den-
gan penderitaan ini. Dari August 1804
sampai September 1805 dia mengalami
kebahagiaan perkawinan, duka karena
kehilangan suami, dan keajaiban menjadi
seorang ibu. Dia melihat dalam setiap
anak, putranya sendiri, Eugéne, yang
tidak pernah jauh dari hatinya. Dalam
kata-katanya sendiri ‘senar itu selalu
menggetarkan nada terdalam hatiku.’
Dia menunjukkan cintanya yang sederhana pada anak-anak.

Ibu yang duduk dan anak: Ad

riaan Boshoff

1820, Suster Sahabat Setia Yesus pertama datang untuk mer-
awat anak-anak yang dieksploitasi untuk tenaga kerja murah. Di
Amiens, salah satu kota tekstil terbesar di Prancis, karena per-
ang, pemblokiran dan sanksi serta industri yang sedang
menglami resesi.

Para pekerja sangat menderita dan sama seperti dunia kita se-
karang, anak-anaklah korban utamanya.

Marie Madeleine membujuk pemerintah kota supaya mengijin-
kan dia memakai gedung yang terbengkalai dan menjadikannya
pusat pelayanan dan pelatihan bagi anak-anak ini yang datang
membawa keranjang-keranjang buah kapuk untuk dikupas dan
dibawa pulang malamnya. Tugas yang dijalankan tanpa pamrih
ini sungguh membantu perekonomian keluarga. Marie Madelei-
ne dan suster-susternya sungguh mencintai dan merawat anak-
anak ini sambil menumbuhkan daya hidup mereka.

Perlnkuan  yang manis 5@1‘ anak-anak,
‘Notre Mere ( nama yang
dberikan olefv pava suster bagl
Marie Madeleine, artinga ‘lhw
memperponjang sekolal yang
Mdirikornnya o laliv: Dia
sering pergi wntuks menjenguks
amnak~omnak wmiskin ini, tertorik
pada apapuin yang terjadi poda
mereka. Dia men—
Juinjungi mereko pada hart
pesta gurw mereko don seka~
Ligus memberi mereka kejutan
yoang menyenongkomn. Dia me~
manggll sU gurw dan menyu-
runyar pergi dan mengetuk
pintw dapur. Ketika suster man—

‘berlkan Ul pada anak-onak.
Ini e Notre Mére. Ketika dia
melintos A depan ruang Notre
Mere, dia melihat Notre Mere

roan Und, (Paris Annals 1850)

Marie Madeleine meninggal tahun 1858
dan sesuai dengan keinginannya
dimakamkan dipanti
asuhan di Gentilly, Paris.

Marie Madeleine Victoire

de Bengy de Bonnault d'Houét
pendiri serikat Suster Sahabat Setia Yesus

Tahun 1970, Gereja memberikan gelar
‘yang pantas dihormati’ (Venerable)
kepada Marie Madeleine, mengakui

bahwa dia telah hidup
dengan sangat mulia




Kisah-kisah dari Manila, Jersey dan Romania
berikut ini menunjukkan keberagaman kerja yang
diilhami oleh Injil yang meneruskan visi

Marie Madeleine.

Suster-suster FC9 di Manila setalah éa@’z’r kemaren

menuﬁs:

Anak-anak disini mencintai air! Dimanapun ada hujan
mereka menari dan bermain di bawah got, berenang di
genangan air dan bersenang-senang. Kadang-kadang
mereka berbagi satu sachet sampo atau sabun supaya
mereka dapat menikmati mandi bersama! Tapi tanggal
26 september 2009 itu segalanya berbeda. Hujan deras
bersamaan dengan dibukanya bendungan sebagai per-
mulaannya, berarti air menyembur ke berbagai area di

Manila, menyapu orang-orang dan rumah-rumah. Hari itu

sungguh menakutkan. Di daerah-daerah dimana FCJ
bekerja tidak ada yang meninggal, tetapi banyak rumah
yang kebanjiran dan banyak yang kehilangan harta
benda mereka yang tidak seberapa.

Jadi bagaimana anak-anak itu dapat menghadapainya?
Dengan daya hidup mereka! Anak-anak disini dan juga
orang-orang dewasanya terbiasa dengan hidup yang
keras. Pengalaman keseharian mereka adalah bahwa
hidup itu adalah keadaaan yang genting. Ketika banjir
mulai surut, orang-orang kembali ke rumah masing-
masing, membersihkan lumpur, menyelamatkan apa

yang bisa diselamatkan dan lanjutkan hidup. Banyak ba-
han banhtuan yang ditawarkan — makanan, tikar, selimut,
kelambu, obat-obatan, pakaian dalam, seragam sekolah,

buku dan pensil. Bagi anak-anak, ini seperti Natal!
Mereka masih memainkan permainan mereka, masih
berlari, melompat dan tertawa. Hari in adalah hari yang
baru dan mereka hidup dengan penuh.

Maureen ﬂoyé, Ke/:a/a Sekolah di SO FCI, 9ersey

menulis: Jersey adalah pulau kecil dengan penghuni seki-

tar 100.000 orang dan sebuah pusat keuangan interna-
sional. Pariwisata sedang mengalami kemunduran
demikian juga dengan pertanian. Ukuran Jersey yang
kecil menyulitkan penghuninya untuk menjaga keraha-
siaan atau privasi. Setiap orang yang punya masalah

dengan polisi betapa pun kecilnya, pasti akan termuat di

koran Jersey!

Ada jurang yang besar antara mereka yang ‘punya’ dan
yang ‘tidak punya’: antara yang bergaji sangat besar,
pengacara dan pedagang, dan yang digaji sangat kecil,
pkerja rumah tangga dan pertanian. Mereka yang hidup
di tengah-tengah berusaha untuk tetap tampil glamour
dan hal ini menyebabkan banyak hutang. Terdapat ma-
salah minuman keras dan obat-obatan terlarang di Jer-
sey dan ketidakadilan dalam ketersediaan perumahan.

Kemiskinan jelas ada tetapi ditutupi untuk menjaga kesan

bahwa Jersey adalah Negara yang makmur dan stabil.
Orang-orangnya ditekan secara sosial agar memiliki
rumah di jalan raya.

Anak-anak Jersey tinggal di pulau yang sama, jadi mem-

punyai masalah yang sama — hanya untuk alasan yang
berbeda.

Di SD FCJ, anak-anak belajar untuk memahami alasan
ketidakadilan dan membangun sikap percaya diri dan
daya hidup yang sungguh sangat penting.

Gabrieln L’urga fcﬂ dari Romania menulis

Saya bekerja dengan anak-anak di sebuah pusat pe-
layanan di Galati. Anak-anak datang untuk mengerja-
kan PR mereka. Mereka mendapatkan bantuan untuk
menyelesaikannya sekaligus mendapatkan makanan.
Mereka juga melakuakan kegiatan yang lain seperti
kolase, menggambar, belajar hal-hal sederhana dan
kebudayaan, bermain drama serta mengunjungi
bioskop atau museum.

Anak-anak itu datang dari keluarga miskin dan bi-
asanya kurang perhatian. Mereka tidak bisa menger-
Jjakan PR mereka di rumah karena keadaan dan
orang tua mereka tidak membantu mereka. Mereka
yang tinggal jauh dari kota berangkat dari rumah jam
6.30 dan pulang jam 18.00 dan ini sungguh sulit bagi
mereka.

Saya sering melihat kelelahan luar biasa dalam wajah
mereka dan saya merasa mereka seperti orang de-
wasa yang pergi bekerja. Kebanyakan dari mereka
punya kesulitan belajar dan bekerja lebih lambat dan
dengan susah payah.

Melihat di balik hari-hari yang sulit ketika mereka
frustasi karena terlalu banyak PR atau kurangnya
perhatian di rumabh, jelas bahwa anak-anak ini adalah
pejuang.

Hari ini saya menyaksikan kegembiraan kemenangan
setelah berjuang. Saya telah bekerja 3 bulan dengan
seorang anak yang kesulitan belajar perkalian. Saya
meminta ibunya membantunya. Kadang dia mem-
bantu tapi ketika dia tidak membantu, si anak bingung
harus mempercayai saya atau ibunya. Sekarang dia
belum mendapat nilai 100 dalam perkalian tapi ham-
pir 100 dan ini mengejutkan saya. Saya bertanya
kepanya bagaimana dia menjawab dengan benar soal
-soal itu. Dia menjawab “Saya tidak tahu, saya hanya
melakukannya.”

Sering anak-anak ini bermasalah dengan kemarahan
yang didapat dari frustasi, ketidakadilan dan pe-
nolakan yang mereka alami dalam keluarga atau
kurangnya penghargaan dan kepercayaan. Mereka
sering bingung karena perbedaan cara hidup yang
ada di pusat pelayanan dan rumah mereka sendiri.
Ketika mereka sampai di rumah sore harinya segala
sesuatu yang dibangun pada siang harinya seperti
nilai-nilai dan tanggung jawab hancur berantakan dan
hari berikutnya kita mulai lagi dari awal. Saya merasa
terbatas setiap kali saya berusaha memakai sepatu
mereka, mencoba mengerti sikap-sikap mereka dan
saya menyadari bahwa saya tidak akan pernah sepe-
nuhnya mengerti karena apa yang saya alami di ke-
luarga saya sungguh berbeda.

Perkembangan kecil dalam sikap dan perilaku akan
bisa dilihat dalam waktu dan memang sulit untuk me-
mulainya lagi setiap hari. Saya sadar yang membuat
saya merasa sulit mengatakan “Bravo”, “Bagus”,
“Luar biasa”, “Kamu memang istimewa” setiap hari
adalah karena saya belum mencintai dan mendukung
mereka dengan seluruh keberadaan saya. Hanya
dengan mencintai dan mendukung mereka seu-
tuhnyalah saya bisa memulai sesuatu yang baru
dalam hidup mereka.

Terima kasih bagi semua yang sudah ikut

menyumbang dalam edisi kali ini
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Mengapa tidak mengunjungi website kami dan
mengetahui lebih konggregasi yang didirikan
Marie Madeleine?

www.fcjsisters.org

Marie Madeleine adalah teman seperjalanan dan sahabat. Keingi-
nannya yang terdalam adalah menjadi sahabat Yesus dan terinspirasi
dari Maria Magdalena dan murid perempuan Yesus yang menemaniNya
“melayani Dia dengan kekayaannya” (bdk Lukas 8; 1-3). Sepanjang
hidupnya Dia mengalami kegembiraan dan dukungan persahabatan.

Kita mungkin bertanya-tanya bagaimana persahabatan dan pertemanan
berhubungan dan apa bedanya. Kami tidak bisa mengupas perbedaanya
dari sudut yang paling dalam tapi menawarkan ide bahwa saat kita me-
nawarkan untuk menemani seseorang, persahabatan adalah hadiahnya
dan bahwa mereka dihubungkan dan berada pada garis yang sama da-
lam hubungan antar manusia atau dalam ‘lingkaran persahabatan’ ada
hubungan persahabatan yang tidak sama dengan menjadi teman seper-
jalanan. Persahabatan memberikan ruang bagi perbedaan untuk menja-
dikannya terang yang membuat kita bisa melihat hal-hal secara berbeda.
Jika kita hidup dalam spiritualitas persahabatan kita perlu melihat hal-
hal dari sudut pandang orang lain, juga bila tidak ada hubungan saling
memberi dan menerima yang mudah. Penghormatan yang dalam untuk
keunikan masing-masing ini akan membawa kita kepada perubahan
yang hakiki, untuk melompat keluar dari batas aman dan asumsi kita.
Terbuka terhadap perbedaan dalam hidup kita sehari-hari melatih kita
untuk terbuka juga terhadap Yesus dan sebaliknya.

‘Lingkaran teman’ Marie Madeleine, yang dengan mereka dia berbagi
kegembiraan dan kesedihan hidupnya, termasuk teman-teman seseri-
katnya, keluarganya, teman dari masa mudanya dan para pastur. Peran-

nya beranekaragam dan kadang tumpang tindih. (penulis: Mary Campion McCar-
ren fcJ and Joanna Walsh fcJ)

Ada Constance de Rochfort temannya sewaktu muda dari Isoudun. Ma-
rie Madeleine Victoire menikah dengan Joseph de Bonnault d'Houét, 4
August 1804 dan 3 bulan kemudian Constance menulis: Mama menyu-
ruhku pergi melihat komedi malam ini. Jadi aku harus mempersiapkan
diri dan berdandan untuk itu. Sayang, aku perlu pengalih perhatian agar
tidak sedih. Seandainya kamu disini sahabatku yang baik, aku tidak akan
perlu pengalih perhatian. Persahabatan kita sungguh menyenangkanku
dan aku sungguh terikat padamu. 28 November 1804.

Marie Madeleine pertama bertemu Rm. Denis-Auguste Affre, ketika
beliau menjabat sebagai Vikjen Amiens. Lalu ditunjuk sebagai Uskup
Agung Paris, dialah yang mengundang FCJ ke Paris tahun 1847. Saat itu
sedang ada kerusuhan sipil dan Uskup Agung terbunuh oleh peluru nya-
sar saat mencoba merundingkan gencatan senjata di Paris 1848. Kita
masih bisa merasakan kesedihannya bila membaca tulisan Marie Made-
leine: “...dari waktu ke waktu, saat kita paling membutuhkan, Tuhan
menunjuk seorang pelindung bagi kita; lalu Tuhan memanggilnya dan
sekali lagi membiarkan kita tanpa pelindung. Monseigneur adalah pelin-
dung kita di Paris.”

Julie Guillemet: - baru 13 th ketika dia
bertemu pertama kali de&tﬁm Marie
Madeleine. Per muda ini ada-
lah satw davi suster-suster Sahabat Setia

Yesus Julie sangat

o gt e st pl
Mes usta, mereka s atberbeda’
pers atan mereka t n/vmugado
W:Wbatm spiritual. Julie-lah yang
menemant Pendive kita mengunjungl
lryjmf pertama kali dan mefgado pro-
vinsial pertama Ai I@jru dan Irlandia.

Hubzmﬁm meveka sangat luas.
Dalam bukw refleksi Marie Madeleine

tevbaru, Veronica Schreiner foj mengo-
mentari surat yang dikivind kepada julie:
Hattkw Mﬂ%ﬂ@w dan, Julie, me-

akan ats
o mtﬁkm mzbe}k/afﬁlgayw tm/vkw

mengerts hasvatnya untuk bevbicara
zienﬁm Julie % /wwya/ berkivim su-
annya, dan dia menderita kave-

na tcda/c bisa a; dia mem-
WM kewujtém lain untuk dilaksana-

kan. Dia melihat ziwﬁm jelas apa yang
ter]ado dan membicar, w Secava
terbn/ca, an Julie. Dia

kan car wgmerm on WMZ%W
ad«ug/ kasus ini reor

begitu ter A owtw{a/c
gt ey o

sendivi dan w mtu/o dgenr
quk oleh Julie de al Boulogne. ...

.. tapt ttu i, kin - Refleksi ten-
tang hidup M.M. D'Houét. Pendifi Serikat Suster Saha-
bat Setia Yesus’ 2009, hal 115 of jesus’ 2009, p 115 ..

Julie me&u'nﬁgaé
April 30th 1858
M i empat

‘ matjjw:etela/v




Perm/mﬁatuvd&ﬁwqat penqungsian : The FCl

Refugee Centre, Toronto, Canada dimulai tahun 1991
dalam kerjasama antara suster FCJ dan keluarga Rico,
pengungsi dari El Savador. Tempat pengungsian ini mu-
lai dengan 2 kamar untuk perempuan yang sedang
dalam kesulitan. Proyek ini telah berkembang menjadi 3
rumah untuk pengungsi perempuan dan anak-anak dan
sebuah kantor yang menerima semua orang. Loly Rico
dan suaminya Francisco adalah co-Direktur Centre dan
Sahabat dalam Misi. Lois Bordowitz fcJ, President De-
wan Direktur dan Loly Rico, co-Direktur memaparkan:
The FCJ Refugee Centre adalah tempat kami menerima
orang asing. Lebih dari sekedar kantor tempat orang
dibantu mendapatkan dokumen mereka. Kami mem-
buka pintu bagi laki-laki, perempuan dan anak-anak
yang mengalami trauma karena harus terpisah dari
segala sesuatu yang akrab bagi mereka. Kebutuhan
mereka bermacam-macam, dari pertemuan satu kali
sampai pendampingan jangka panjang.

Maria (bukan nama sebenarnya) mendatangi kami
dalam keadaan tertekan. Dia hidup di salah satu rumah
kami dengan pengungsi yang lain, tapi dia tidak bisa
percaya opada seorang pun. Loly dengan sabar bekerja
dengannya, membangun hubungan saling percaya.
Meskipun dia sudah pindah dari Centre, dia tetap diter-
ima disana, awalnya hanya untuk saling bertegur sapa
dan membuat kopi untuk para staf. Lama kelamaan dia
datang untuk memasak bagi kami dan sekarang dia
adalah sukarelawan tetap yang bertanggung jawab
untuk pembagian makanan. Selama lebih dari satu
setengah tahun dia mulai mempercayai banyak orang,
belajar bahasa Inggris dan mendapatkan kembali rasa
percaya dirinya.

Banyak dari perempuan-perempuan yang pernah hidup
dengan kami kembali untuk berkunjung dan berbagi
kabar gembira saat mereka menerima ijin tinggal tetap,
lulus dari universitas, melahirkan, dll. 2 orang perem-
puan sekarang menawarkan diri untuk menjadi Dewan
Direktur kami secara sukarela. Banyak pengungsi men-
jadi sukarelawan dan bekerja sebagai staf di Centre
kami. Saya percaya itulah yang membuat Centre kami
begitu terbuka bagi para pengungsi. Seperti Marie
Madeleine, kami membuka pintu kami bagi para perem-
puan yang menderita, membantu mereka saat mereka
membutuhkan pertolongan, menemani mereka sampai
mereka siap hidup di rumah baru mereka.’

Persahabatan di Sekolah

Marie- Geneviéve Renault fcJ memaparkan dari Paris:
‘Marie Madeleine menekankan pentingnya persahabatan
dengan para murid di sekolah FCJ. Dia mengenal mereka
satu persatu, tertarik dengan perkembangan mereka, me-
nanyakan kabar mereka, mengirim pesan-pesan pada me-
reka, meminta doa mereka dan menyatakan pada mereka
bahwa mereka dicintai.” Cintanya bagi anak-anak digerak-
kan oleh roh yang menghidupkan St Acheul, sekolah Yesuit
dimana Eugene bersekolah. Ignatius Loyola, pendiri Serikat
Yesus, sangat menekankan pentingnya persahabatan.

Ely Peralta fcJ dari Salta, Argentina memaparkan: ‘Fe y
Alegria’ di barrio Solidaridad diilhami oleh ‘etos Ignatian’.
Ini tidak mengherankan karena Fe y Alegria adalah milik
yayasan Yesuit. Hal yang paling menyenangkan dari seko-
lah kami adalah rasa persahabatan yang kental diantara
murid dan staf. Ely fcJ- seorang guru di sekolah ini- berkata
murid-murid sering tinggal lebih lama sesudah jam seko-
lah; mereka senang berbicara dengan staf yang, mereka

tahu, memperhatikan mereka secara istimewa.

Davi Berita Tahumnan Paris 1853

‘Kami merayakan pesta Ibu kita tanggal 22 Juli. Dia
menginginkan kidung dinyanyikan sebagai ganti penda-
rasan, jadi kami mencipta lagu untuk menghormati St Maria
Magdalena. Lagu pujiannya sudah diperdengarkan tapi
Notre Mere tidak mengenalnya dan bahkan
menginginkannya dinyanyikan saat doa pagi. Kami mengutip
refrennya disini:

‘Engkau, begitu kaya dengan rahmat, Sahabat Yesus
Tuntunlah kami dalam jejakmu
Ke tempat kediaman yang terpilih.”

« Vous si riche en grdces
Compagne de Jésus,
Menez-nous sur vos traces
Jusqu’au séjour des élus. »

‘You, so rich in graces,
Companion of Jesus,
Lead us in your footprints
To the abode of the chosen.”

Dalam pemdméatam z&mjm Yesus dan sesama
Suster-suster FCJ dan Sahabat dalam Misi
mu(/alzm/cwv mist meveka.
‘CMAM/W décwmhkawk&dalamhaﬂ}:eﬁaf/:mtw me-
lalui Roh Kudus adalah sumber cinta dan persahabatan sejatis
tevutama den:qm sahabat-sahabat di dalam sevikat.’

Konstituse ECJ 191

Marie Madeleine d'Houét

pendiri serikat
Suster Sahabat Setia Yesus

Semasa hidup, Marie Madeleine dikenal sangat baik dan bahkan sebelum dia meninggal dia sudah
dianggap sebagai orang suci. Tahun 1873, Apostolic Nuncio di Paris mendapatkan ijin dari Roma untuk me-
mulai proses pengakuan kesucian hidup Marie Madeleine. Proses pencarian bukti kesucian hidup seseorang

yz dikenal sebagai ‘Cause’, yang dapat dilanjutkan dengan proses kanonisasi orang tsb. Tahun 1970, Gereja
9 mengakui kepahlawanan Marie Madeleine dan memberinya gelar Yang Pantas Dihormati (Venerable).
= Langkah selanjutnya adalah beatifikasi. Sebelum ini terjadi perlu ada bukti bahwa melalui perantaraannya
sesuatu yang luar biasa telah terjadi, sesuatu yang tidak bisa dijelaskan oleh hukum alam atau ilmu penge-
tahuan! Atau dengan kata lain, mukjizat telah terjadi atas perantaraannya. Walaupun hal ini tampaknya
begitu besar kita bisa memulainya dengan meminta bantuannya dalam hidup kita setiap hari. Marie
Madeleine adalah seorang ‘teman’ yang memperhatikan kita, berdoa bersama kita dan siap membantu
kita. Jadi mintalah dia berdoa untukmu untuk apa yang kau perlukan.
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Memyaéan Dersekutuan Para Kudus!

Pada 19 September Paus menetapkan John Henry New-
man sebagai beato. Tanggal 17 Oktober kita akan meli-
hat para peziarah dari Australia dan Skotlandia,
berkumpul di Roma untuk kanonisasi Mary MacKillop
oleh Paus Benedictus. Mary MacKillop adalah pendiri
Suster-suster Hati Kudus St Yosep. 19 November 40 ta-
hun y.l, Paus Paulus Vimenyatakan kesucian Marie
Madeleine d'Houét, pendiri Serikat Suster FCJ

Kita mengatakan kita percaya pada persekutuan para kudus
tapi kita jarang berpikir soal itu. Misteri iman ini digambarkan
sebagai '’kelompok antar generasi para sahabat Allah dan nabi
yang hidup dan yang mati, bersatu dalam kosmos,
dihubungkan oleh rahmat cinta kasih Roh Kebijaksanaan yang
dalam sejarah perjuangan, dosa dan kekalahan terus menerus
memperbaharui anugrah keselamatannya yang
menyembuhkan. Gereja ‘'mengakui’ orang suci, bukan
"'menghasilkan’ orang suci. Orang suci adalah hasil kerja Roh
Allah yang dari generasi ke generasi berada dalam jiwa-jiwa
suci dan membuat mereka sahabat Allah dan nabi.’ Ini adalah
kerja cinta yang terus-menerus dan selalu menantang
dimanapun Kebijaksanaan Kudus dapat memperlihatkan
bahwa dunia adalah kepunyaanNya. ’ Friends of God and Prophets £ A
Johnson p 244 & p 262
Jadi, marilah kita merayakan
’para sahabat Allah dan nabi’ ini

Mary MacKillop, 1842 - 1909, akan menjadi santa pertama
dari Australia dan telah dilukiskan sebagai seorang perintis
misi baru dalam pendidikan dan hidup membiara di Australia.
Hidupnya mencerminkan nilai- nilai yang dipercaya Australia,
kesadaran akan keadilan bagi semua, keinginan untuk tinggal
sebagai pejuang, egalitarianisme, kegigihan menghadapi
situasi yang sulit dan kehidupan yang nyata bagi orang
Australia. Hidupnya menggambarkan nilai-nilai Injil —
keterbukaan yang menerima setiap orang, kemampuan untuk
menghadapi tantangan tanpa menghakimi dan perhatian bagi
kehendak Allah dalam hidupnya. Falsafah pendidikan Marie
Madeleine d'Houét juga berbagi nilai Injil yang sama, pun
para FCJ pertama yang tiba di Melbourne yang akan segera
mengenal Australia.

Seperti Mary MacKillop mencerminkan nilai-nilai
kehidupan orang Australia, Marie Madeleine d’Houét
dan John Henry Newman mencerminkan dalam hidup

mereka perjuangan orang-orang Eropa.

Marie Madeleine d'Houét, 1781 — 1858
dan John Henry Newman, 1801 — 1890

Paus Paulus VI melukiskan perjalan iman Newman seba-
gai ‘vang paling hebat, paling penuh arti yang pernah
dijelajahi manusia dalam era modern ini.” acta apostolicae sedis,
vol. 55,1963. Menarik untuk membandingkan perjalanan spiri-
tual Marie Madeleine dengan John Henry Newman.

Marie Madeleine dan John Henry dibesarkan dalam ke-
luarga yang bahagia, sebagai anak tertua mereka baik
kepada adik-adik dan sadar akan keprihatinan ibu mereka
di saat-saat yang penuh tekanan ini. Mereka diajar dalam
keluarga masing-masing untuk mencintai sabda Allah dan
kisah dalam Injil. anak di alam pedesaan, menyukai
musik: Marie Madeleine dengan harpa, John Henry den-
gan biolanya. Satu meTumbuh sebagai ncintai pir, yang
lainnya gooseberry, satu mengagumi magnolia, yang lain
Rhododendron! Keduanya pembicara yang menghibur.

Saat dewasa, keduanya percaya pada pendidikan sebagai
kekuatan yang mengubah kehidupan sampai ke sudut
terdalam; sewaktu tiba di Roma keduanya langsung
menuju makam St. Petrus; sama-sama tidak menyetujui
oposisi Gallia; dalam hidup mereka menghadapi tentan-
gan dan cobaan dengan ketenangan hati yang berakar
dari iman akan kasih Allah.

Mereka juga mempunyai hari-hari penting yang sama.
1817 adalah tahun rahmat bagi Marie Madeleine dan
tahun saat John Henry pergi ke Oxford dan memuji Allah
dalam motto: Tuhan adalah terangku; Minggu Tritunggal
Mahakudus 1817 Marie Madeleine mengucapkan kaul
kemurniannya dan memperingatinya pada tahun 1847,
John Henry ditahbiskan sebagai imam; Pesta Tubuh
Kristus 1817 Marie Madeleine menyadari bahwa Yesus
adalah Yesuit yang pertama dan pemimpin atas semua; di
Pesta yang sama 1847 John Henry merayakan misa
pertamanya.




Tahun 1820 ibunda Marie Madeleine meninggal dan ayahnya mengharapkan putrinya yang sudah janda akan dating dan
tinggal bersamanya; 1824 ayahnda John Henry meninggaldan sebagai anak tertua dia bertanggung jawab atas ibu dan
saudara-saudaranya. 1822 ketika Marie Madeleine memulai masa novisiatnya sebagai FCJ, John Henry terpilih sebagai
anggota Oriel dan berpikir bahwa seluruh masa depannya telah terjamin di Oxford College.

Tapi saat 1824 John Henry meragukan pengajaran Injil yang dia lakukan dan mulai mempertanyakan pentingnya baptisan;
baptisan adalah hal yang selalu dianggap berharga oleh Marie Madeleine dan 1838 ketika suster-susternya harus mening-
galkan Chateauroux dia meminta M. Anna Gasnier untuk pergi mewakilinya ke St Martial untuk terakhir kalinya dan ber-

syukur atas baptisan yang diterimanya disana

Kedua abdi Tuhan ini sangat bertanggung jawab atas
orang di sekitar mereka. Di Parassy, Marie Madeleine
sangat memperhatikan penggarap kebun anggurnya
bahakan sampai pada kebutuhan fisik dan spiritual,
falsafah yang menyokong segala yang coba dia kerja-
kan untuk para pemetik kapas, tukang cuci, pekerja
pabrik dan imigran di sekolahnya; di Oxford Newman
mamandang mahasiswanya sebagai orang yang perlu
didukung dan umatnya di paroki Littlemore dan dia
yang percaya bahwa imam ada untuk melayani Tuhan
dan umatNya mendorong ibu dan adiknya untuk men-
gunjungi orang sakit dan miskin dan mengajarkan pola
hidup bersih pada mereka (dan bahwa mereka
menyulam taplak altar pasti akan dengan senang hati
disetujui Marie Madeleine)

Membaca pendirian Oratorians (Marie Madeleine
mengikuti jejak St Philipus Neri di gereja Chiesa Nuova
seperti terlihat di jurnalnya saat ke Roma 1837)
mengingatkan kita akan hari-hari pertama Serikat
Marie Madeleine. Saat dia mengambil alih ke-
pemilikan biara Benedictine yang terbengkalai di Cha-
teauroux dan membuatnya layak ditinggali dan sesuai
dengan tujuannya, Newman mengambil alih kandang
kuda di Littlemore

Dan di komunitas tersebut tertulis: kehidupan di sini
berat dan ketat. Mereka bangun pagi-pagi...
makananya tawar dan jarang...tapi sungguh memba-
hagiakan. Doa, kemiskinan sukarela yang membawa
mereka ledih dekat pada Allah yang menjadikan hati
mereka tenang dan gembira; saat rekreasi mereka
berbicara dengan riang, tanpa gossip atau kata-kata
yang sok suci.*

Dua jiwa yang penuh semangat kerasulan ini,
kemana mereka mengirim rekan-rekan mereka?
John Henry ditempatkan di Birmingham, produk
Revolusi Industri, kota pabrik dan cerobong asap,
yang jalannya penuh lubang dan gang sempit,
rumahnya penuh kutu dan penyakit. Ketika dia
ditawari memberikan homili prapaskah di Roma
tanggapannya yang mengesankan adalah ‘orang
Birmingham punya jiwa’. 2 Suster-suster Marie
Madeleine berada di area yang sama di Birkenhead,
Manchester dan Liverpool, (Inggris). Di kemudian
hari ketika hubungan FCJ dan Fr Dominic Barberi CP,
yang menerima Newman dalam Gerja Katolik,
menjadi sungguh dekat, dia sering tinggal di rumah
FCJ dan satu dari penampakan yang membuat dia
diakui kesuciannya, terjadi di rumah itu®.

Teks untuk JHN dan MMd’H Mary Campion McCarren fcJ

Teks untuk Mary McKillop Monica Cavanagh rsj

Mereka berdua mendapat konsolasi dari Sakramen Maha Kudus
yang berada dalam rumah masing-masing. Perhatian pertama
Marie Madeleine selalu kapel dan John Henry selalu merasakan
'berkat yang tak terselami untuk memiliki Kristus ...di dinding,
seperti...menghancurkan setiap penderitaan’. Mereka banyak
merasakan penderitaan dari kesalahpahaman, pembandingan
dengan hidup mereka terdahulu, kesulitan dengan rekan-rekan
mereka dan hirarki Gereja. John Henry menggambarkan dirinya
sendiri menanggung banyak kecaman dan hinaan seakan-akan
berkulit belut yang tidak bisa lagi merasakan sakit; Marie Made-
leine memikul terlalu banyak hingga kadang-kadang rekannya
bertanya-tanya bagaimana dia bisa begitu tenang. Rahasianya
keduanya adalah kebulatan tekad untuk memenuhi apa yang
mereka percaya sebagai kehendak Tuhan.

Bien faire et laisser dire (berbuat baik dan biarkan orang berbi-
cara) sangat tepat ditujukan bagi John Henry! Dan Cor ad Cor
Loquitur (hati berbicara kepada hati) bagi Marie Madeleine. Ke-
duanya tahu pentingnya ‘hati’ dalam hubungan mereka dengan
Tuhan, mereka selalu berusaha untuk berbicara dari manusia ke
manusia dengan mereka yang mereka temui dan layani. Kata-
kata Marie Madeleine yang sering dikatakan ‘keberanian dan
kepercayaan’ menemukan gemanya dalam kata-kata kesukaan
John Henry : bunga keberanian. Sebagai kutipan John Henry

paling terkenal ...

Pimpin, nyalakan, ditengah keqelapan yang mengepung,
pimpin akw padaiin!
jaﬂala/t/ laltﬂka/t/w/, aku tidak ingin melihat éqgitw Jjauh;
satw la/fﬁka/v cukup buatkuw

Marie Madeleine juga digerakkan oleh discernment!

Catatan kai

*Joyce Sugg: Sanpdragons on the Wall, Kisah tentang JHN 1978 hal. 91

?surat kepada Mgr Talbot 25 Juli 1864

*Tiga FCJ, Mother Mary Frances MacNamara, M. Mary Joseph Ryan dan M. Julia Slack, pulang
dari kelas malam di Gt George’s Square St Patrick’s, Liverpool melihat, saat mereka
mendekati rumah, Fr Dominic berlutut di dekat pintu. Ketika mereka lewat, mereka
mendengar dia berkata ‘Berdoalah untuk Fr Dominic’ dan mereka mengira dia sedang
menjalankan laku tobat dan mengatakannya ketika mereka bergabung dengan komunitas di
ruang rekreasi. Padahal Fr Dominic sudah m,eninggal di ruang baca, Berkshire. (Urban Young
CP: Hidup dan surat-surat Venerable Dominic Barberi 1926 hal. 394.) Sumber yang lain
mengatakan salah satu suster bahkan menepuk-nepuk kepalanya saat dia lewat dan bahwa
pemimpinnya mengirim mereka untuk mempersilahkan dia masuk, tapi mereka hanya meli-
hat dia menghilang di sudut ruangan...

Juli 2009 Paus Benedictus XVI mengakui kesembuhanDiakon
Jack Sullivan (of Boston, USA) sebagai mukjijat yang dikabul-
kan lewat perantaraan Yang Pantas

Dihormati John Henry Newman.

Kita berdoa bersama Yang Pantas Dihormati Marie Madeleine
untuk kesembuhan beberapa teman kita...
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